BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji efek tonikum maserat dan perkolat umbi
bawang putih terhadap mencit jantan galur swiss, maka dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, maserat dan perkolat umbi bawang putih memiliki aktivitas
tonikum terhadap mencit jantan galur Swiss Webster.

Kedua, dosis paling efektif untuk tonikum adalah perkolat umbi bawang
putih dosis 17,5mg/20 g BB dan maserat umbi bawang putih dosis 17,5mg/20g
BB pada mencit jantan galur Swiss Webster. Pada dosis tersebut, tidak terdapat

beda signifikan (signifikasi >0,05).

B. SARAN

Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah perlu untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai ;

Pertama, memperoleh ekstrak umbi bawang putih dengan metode freeze
drying sehingga menghindari kerusakan senyawa akibat pemanasan.

Kedua, mengidentifikasi kandungan lain dari umbi bawang putih yang

dapat digunakan sebagai antikelelahan.
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Lampiran 1. Determinasi Tanaman

D SITAS
‘ - ’ UNIVER

=1L BUDI

UPT-LABORATORIUM

Nomor : 01/DET/UPT-LAB/01.10.2019
Hal : Hasil determinasi tumbuhan
Lamp. -

Nama Pemesan
NIM

Alamat

Nama sampel

Familia

: Yupita Ratri Wisdyawati

: Program Studi S-1 Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

: Allium sativum L.

: Amaryllidaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink Jr. (1963) :
1b—2b—-3b—4b—12b—-13b— 14b— 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b — 25b
—26b —27a —28b — 29b — 30b — 31b — 403a ~ 414a — 415a — 416b — 417b — 418a — 419¢ -
420b — 421b — 422b — 426b — 428b — 429a — 430b — 431b - 432a. Familia
218.Amaryllidaceae.la — 2b — 3a — 4a. 1. Allium. 1b — 4b — 6b. Allium sativum L.

Deskripsi:

Habitus : Herba, anual.

Akar :  Sistem akar serabut.

Batang : Percabangan monopodial, pendek.

Daun : Bangun garis, ujung meruncing, pangkal pelepah membentuk umbi, pelepah

bagian atas membentuk batang semu, umbi bulat telur melebar, dibungkus

selaput.putih, bau spesifik..

JI. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275

Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : Info@setiabudi.ac.id
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Bunga Majemuk, payung, daun pelindung seperti selaput, 3 — 6, tenda bunga putih, daun
tenda bunga putih.
Surakarta, 1 Oktober 2019

Kepala UPT-LAB Penanggung jawab

U

tas Setia Budi Determinasi Tumbuhan

Asik Gunav‘hur, Amdk Dra. Dewi Sulistyawati. M.Sc.

JI. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : Info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Ethical Clearance
10/8/2018 KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 1.143 / X/ HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith to certify,
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI AKTIVITAS TONIKUM EKSTRAK MASERASI DAN PERKOLASI UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) PADA MENCIT
JANTAN GALUR Swiss webster DENGAN METODE NATATORY EXHAUSTION

Principal investigator : Yupita Ratri Wisdyawati
Peneliti Utama 22165026A
Location of research : Universitas Setia Budi

Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

r di.com/komisi-etika/kepk/ethi ance/22165026A-0776 7
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Lampiran 3. Surat Keterangan Sertifikat Hewan Uji

“ABIMANYU FARM”

v Mencit putih jantan N Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mo josongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Yupita Ratri Widyawati
Nim : 22165026
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Mencit Swiss

Umur 1 2-3 bulan

Jumlah : 36 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 6 November 2019

£d
Sigit/Pramono
"ABIMANYU FARM"




Lampiran 4. Proses Ekstraksi dan Larutan Stok

Umbi bawang putih
setelah diblender

Perkolasi + 4 hari

Maserasi

Pemekatan dengan
rotary evaporator

Alat rotary
evaporator

Ekstrak kental

Pengujian kadar
air

Larutan stok perkolat
1,75%

Larutan stok
perkolat 3,5%




Larutan stok
CMC 1%

Larutan stok
maserat 3,5%

Larutan stok
kafein

Larutan stok
maserat 1,75%
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Lampiran 5. Identifikasi kandungan kimia ekstrak

Uji Alkaloid Perkolat

Meyer Dragendorf Bouchardad

Uji alkaloid maserat

Meyer Dragendorf Bouchardad
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Uji terpenoid maserat Uji terpenoid perkolat

Uji Flavonoid perkolat Uji Flavonoid maserat

Uji minyak atsiri dengan reagen NaCl

Maserat Perkolasi




Uji kandungan saponin

Maserat

Uji kandungan zat besi

Maserat

Perkolat

Perkolat
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Uji kandungan vitamin C
Maserat
Sebelum pemanasan

Uji kandungan vitamin C
Perkolat
Sebelum pemanasan

Uji kandungan vitamin B6
Maserat

61

sesudah pemanasan

sesudah pemanasan

Perkolat



Umbi bawang putih

T |

Uji Tonikum ketika hewan uji belum lelah

Ketika hewan uji mengalami kelelahan

62



63

Lampiran 6. Perhitungan hewan uji

Jumlah hewan auji dalam penelitian dapat dihitung dengan menggunakan
rumus Ferderer :

(n-1) (t-1)>15
Keterangan : n = besar kelompok perlakuan

t = jumlah hewan uji

Pada penelitian ini akan digunakan 6 kelompok perlakuan, sehingga :
(6-1) (t-1)>15
ot-5>15
5t>20
t>4

Jadi jumlah hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini minimal 4
ekor.
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Lampiran 7. Data penambahan daya tahan dari masing-masing kelompok

perlakuan

1. Kontrol negatif

No Berat badan Sebelum Setelah Selisih
(gr) perlakuan perlakuan (menit)
(menit) (menit)
1 22 7,09 7,26 0,17
2 26 7,24 7,42 0,18
3 22 8,11 8,28 0,17
4 21 7,47 7,65 0,18
5 23 6,87 7,03 0,16
6 21 8,54 8,76 0,22
Kontrol positif
No Berat badan Sebelum Setelah Selisih
(an) perlakuan perlakuan (menit)
(menit) (menit)
1 24 7,09 7,26 0,17
2 22 7,24 7,42 0,18
3 21 8,11 8,28 0,17
4 19 7,47 7,65 0,18
5 32 6,87 7,03 0,16
6 29 8,54 8,76 0,22
Maserat 8,75mg/20g BB mencit
No Berat badan Sebelum Setelah Selisih
(ar) perlakuan perlakuan (menit)
(menit) (menit)
1 22 9,3 10,35 1,05
2 22 7,35 8,49 1,14
3 23 9,22 10,57 1,35
4 21 9,12 10,41 1,29
5 24 8,17 9,71 1,54
6 30 7,96 9,23 1,27




Perkolat 8,75mg/20g BB mencit
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No Berat badan Sebelum Setelah Selisih
(gr) perlakuan perlakuan (menit)
(menit) (menit)
1 28 7,67 8,96 1,29
2 23 6,98 8,32 1,34
3 23 7,56 9,1 1,54
4 25 8,01 9,99 1,98
5 27 7,96 10,06 2,1
6 23 7,92 9,68 1,76
Maserat 17,5mg/20g BB mencit
No Berat badan Sebelum Setelah Selisih
(ar) perlakuan perlakuan (menit)
(menit) (menit)
1 23 8,57 12,29 3,72
2 31 7,09 11,43 4,34
3 32 8,5 12,05 3,55
4 31 8,72 12,5 3,78
5 25 7,63 12,39 4,76
6 24 7,82 12,2 4,38
Perkolat 17,5mg/20g BB mencit
No Berat badan Sebelum Setelah Selisih
(gr) perlakuan perlakuan (menit)
(menit) (menit)
1 31 9,56 13,39 3,83
2 28 8,96 13,87 4,91
3 21 6,87 10,62 3,75
4 26 8,93 12,95 4,02
5 29 9,25 13,36 4,11
6 25 9,29 13,14 4,03
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Lampiran 8. Hasil Uji Statistik Selisin Waktu Lelah Mencit

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 36
Normal Parameters®® Mean ,0ooooano
Std. Deviation 1,27652518

Most Extreme Differences  Absolute 212
Fositive 212

Megative =114

Kolmogorov-Smirnov £ 1,271
Asymp. Sig. (2-tailed) 078

a. Test distribution is Mormal.
b, Calculated from data.

Hasil diperoleh signifikansi = 0,79 > 0,05 (Ho diterima) sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan analisis
variansi (anova).

Test of Homogeneity of Variances

tr_SelisihwaktuRenang

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,890 5 30 126

Nilai probabilitas menunjukkan angka 0,126 > 0,05 (Ho diterima),
sehingga dapat disimpulkan keenam varians memiliki varians yang berbeda

ANOVA

tr_SelisihwaktuRenang

Sum of
Squares df Wean Square F Sig

Between Groups 8,370 a 1,674 503,420 000
Within Groups 100 30 003
Total 8,470 35

Hasil diperoleh signifikansi = 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
adanya perbedaan yang signifikan pada keenam kelompok.



Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Selisih Wakiu Renang Mencit

mencit

Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Differance (-
() Kelompok Perlakuan {J) Kelompok Perlakuan J Std. Error Sig Lower Bound | Upper Bound
. Konral positi kafein ‘
Kantrol negatif CMC 1% zmgmpg BB merait -3,78833 20394 000 -4,4086 -3,1680
Maserat 575020 B8 -1,00333 | 20394 000 17136 -4730
Perkolat 8,75mg/20 g BB .
g mar g 48833 | 20394 000 -2,1086 -8680
Waserat 17, 5mg/20g BB .
it -39083% | 20394 000 -4,5286 -3,2880
Perkalat 17,5mai200 B8 .
| iomaana -389837 | 20394 000 45186 -3,2780
Kontrol positif kafein Kontrol negatif CMC 1% 378833 ,20394 ,0oo0 31680 4,4086
2mg/20 g BB mencit W t 8 75mai20g BB .
e S AMA=R 269500 | 20394 000 20747 3,3153
Perkolat 8, 75mal20 g BB 2300000 | 20394 000 1,6797 2,9203
Maserat17 5mo/20g BB
oM 12000 | 20304 801 L7403 5003
Perkalat17,5mgi20g B8
e omaren 11000 | 20304 004 L7302 £103
Maseral8,75mgi200 BB Kontrol negatif GMG 1% 109333 | 20394 000 4730 17136
mencit it f
Konral positif kaf i
2,?””g}2°opg°§:3'mirfé?t .2,60500 20394 000 .33153 .2,0747
Perkalat 8,75mg/20 g BB
e S SmEEn -39500 | 20394 401 10153 2283
Maserat 17, 5m/20g BB .
* bt -281500° | 20394 000 43,4353 21947
fﬂeérljs‘llat 17.5mgi20g B8 280500° | 20394 000 -3,4253 21847
Perkolat 8, 75mgi20 g BB Kontral negatif CMC 1% 148833 ,20384 000 8680 210886
mencit
Kortral positif kaf .
Eﬁnr;}gup;;gmf;:;ﬂ -2,30000° | 20394 000 -2,9203 16797
:"ﬂﬁi"f‘ 8.75maf20g BB 38500 | 20394 401 2253 10153
Maserat 17 Smar200 B8 -242000° | 20394 000 43,0403 -1,7997
Perkolat17,5m 1200 BB ,
P (-omaihg -2.41000° | 20394 000 -3,0303 -1,7897
Maserat17,5ma/20g BB Kontrol negatif CMC 1% 3,90833 20304 000 3,2880 4 5286
mencit it i
gfn'g}%”;;g'rr:gﬁéﬁ 12000 | 20394 991 -5003 7403
Waserat B,75ma20g BB ,
paserat . ramareog 281500° | 20394 000 21947 34353
Perkalat 8,75mgi20 g BB .
e At g 242000 | 20394 000 1,7997 3,0403
fﬂeérljs‘llat 17.5mgi20g B8 01000 | 20394 1,000 _6103 6303
Perkolat 17,5mgi20g BB Kontral negatif CMC 1% 3,69833 ,20384 000 3,2780 451886
mencit
Kontral positif kaf
an';}gup;;gmzri'ﬂ 11000 | 20394 994 - 5103 7303
:"ﬂﬁi"f‘ 8.75maf20g BB 2805000 | 20394 000 21847 34253
Perkojat,7amol20 o B8 2,41000° | 20394 000 1,7897 3,0303
Maserat 17,5ma20g BB
assrat 1 smarsio 01000 | 20394 | 1,000 -6303 6103

* The mean diffierence is significant atthe 0.05 level

Berdasarkan uji tukey dapat disimpukan :
(1) Ada perbedaan yang nyata antara kontrol negatif dengan semua

kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05).
(2) Ada perbedaan yang nyata antara kontrol positif dengan
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semua

kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan perlakuan
maserat 17,5mg/20g BB mencit dan perkolat 17,5mg/20g BB mencit.
(3) Ada perbedaan yang nyata antara perlakuan maserat 8,75mg/20g BB
dengan semua kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan
perlakuan perkolat 8,75mg/20g BB mencit.
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(4) Ada perbedaan yang nyata antara perlakuan perkolat 8,75mg/20g BB
dengan semua kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan
perlakuan maserat 8,75mg/20g BB mencit.

(5) Ada perbedaan yang nyata antara perlakuan maserat 17,5mg/20g BB
dengan semua kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan
perlakuan perkolat 17,5mg/20g BB mencit dan kontrol positif kafein.

(6) Ada perbedaan yang nyata antara perlakuan perkolat 17,5mg/20g BB
dengan semua kelompok perlakuan (signifikasi < 0,05) kecuali dengan
perlakuan maserat 17,5mg/20g BB mencit dan kontrol positif kafein.

Homogeneous Subsets

Selisih Waktu Renang Mencit

Tukey HSD?

Subsetforalpha=0.05
Kelompok Perlakuan N 1 2 3
Kontrol negatif CMC 1% G 1800
Tnaésr;]e;i'?tS,TSmQIEUQ EB 6 12733
Perkolat 8,75mo/20 g BB
Kontrol positif kafein
2mai20 g BB mencit & 39683
Perkolat17,5mg/20g BE
mencit G 40783
Perkolat17,5mo/20g BB
mencit 6 4,0883
Sig. 1,000 401 891

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

Penambahan selisih waktu lelah mencit yang paling tinggi ditunjukkan
pada kelompok 5 dan 6, yaitu perlakuan perkolat 17,5mg/20g BB mencit dan
maserat 17,5mg/20g BB mencit, setara dengan kontrol positif kafein.
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Lampiran 9. Perhitungan Dosis dan Volume Pemberian Kafein

v

v

Dosis kafein yang diberikan pada mencit menurut metode Natatory
Exhaustion adalah 100mg/kg BB (Turner 1965).

Pembuatan larutan stok kafein

Volume cairan maksimal yang diberikan per oral adalah 1ml/20g BB

mencit.
209
1000 g
= 0,02 gram
=2mg
Pembuatan larutan kontrol positif kafein 0,4% b/v atau 4mg/mL
_400mg

100 mL
_ 40mg

T 10mL
Larutan kafein dibuat dengan menimbang serbuk kafein 40 mg,

dilarutkan dengan CMC 1% dalam labu takar 10 mL, kemudian
ditambahkan CMC 1% sampai tanda batas dan dikocok sampai
homogen.

2mg

Volume pemberian untuk mencit 20 gram = 2mg ¢ 1mL

Dosis untuk mencit 20 gram = x 0,1 gram

=0,5mL

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 gram dengan
larutan kafein 0,4% adalah 0,5 mL.

Volume pemberian kafein 2 mg/20g BB mencit
1. Berat mencit 24 g

Volume pemberian = 22974 y 0 5ml = 0,6 mL
20 gram
2. Berat mencit 22 g
22 gram

Volume pemberian = x 0,5mL = 0,55 mL

20 gram
3. Beratmencit21g

Volume pemberian = 222" » 0,5mlL = 0,525 mL
20 gram
4. Berat mencit 19 g
Volume pemberian = —2"*™ » 0,5mlL = 0,475 mL
20 gram

5. Berat mencit 32 g

Volume pemberian = 220‘3% x 0,5mL = 0,8 mL

6. Berat mencit 29 g
Volume pemberian = 22974

x 0,5mL =0,725 mL
20 gram
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Lampiran 10. Perhitungan Dosis dan Volume Pemberian CMC 1% atau 100

v’ Pembuatan Sediaan 100mL = —2— x 100 mL = 1 gram

gram/100 mL

100 mL

v' CMC 1% dibuat dengan melarutkan 1 gram CMC ke dalam air hangat,

kemudian dicukupkan volumenya sampai 100mL.

v" Volume pemberian CMC 1%

1.

Berat mencit 22 g
Volume pemberian = 0,22 mL

. Berat mencit 26 g

Volume pemberian = 0,26 mL

. Berat mencit 22 ¢

Volume pemberian = 0,22 mL

. Berat mencit 21 g

Volume pemberian = 0,21 mL

. Berat mencit 23 g

Volume pemberian = 0,23 mL

. Berat mencit 21 g

Volume pemberian = 0,21 mL
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Lampiran 11. Perhitungan Dosis dan Volume Pemberian Maserat

v

v

8,75mg/20g BB mencit
Dosis awal yang diberikan berdasarkan konversi dari hasil orientasi dosis
yaitu 8,75mg/20 g BB mencit.
Dosis untuk mencit 20 gram = 8,75 mg/ 20 g BB mencit.
Pembuatan larutan stok maserat 8,75mg/20 g BB mencit 1,75 % b/v atau
17,5mg/mL

_ 175 mg

T o1mL
_ 175 mg

" 10mL
Larutan maserat dibuat dengan menimbang 175mg maserat umbi bawnag

putih, dilarutkan dengan CMC 1% dalam labu takar 10 mL, kemudian

ditambahkan CMC 1% sampai tanda batas dan dikocok sampai homogen.
8,75 mg
17,5mg

=0,5mL

Volume pemberian untuk mencit 20 gram = x1mL

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 gram dengan larutan
maserat 8,75 mg/20 g BB mencit, larutan stok 1,75 % b/v atau 17,5 mg/mL
adalah 0,5 mL.

Volume pemberian maserat 8,75mg/20 g BB mencit
1. Berat mencit = 22 gram

. 22
Volume pemberian = ==2=
20 gram

2. Berat mencit = 22 gram
22 gram
20 gram

3. Berat mencit = 23 gram

x 0,5mL = 0,55 mL

Volume pemberian = x 0,5mL =0,55mL

Volume pemberian = :iﬁ x 0,5mL = 0,575 mL
4. Berat mencit = 21 gram

Volume pemberian = % x 0,5mL = 0,525 mL
5. Berat mencit = 24 gram

Volume pemberian = % x 0,5mL = 0,6 mL
6. Berat mencit = 30 gram

Volume pemberian = 229" » 0 5mI = 0,75 mL

20 gram
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Lampiran 12. Perhitungan Dosis dan Volume Pemberian Perkolat

v

v

8,75mg/20g BB mencit
Dosis awal yang diberikan berdasarkan konversi dari hasil orientasi dosis
yaitu 8,75mg/20 g BB mencit.
Dosis untuk mencit 20 gram = 8,75 mg/ 20 g BB mencit.
Pembuatan larutan stok perkolat 8,75mg/20 g BB mencit 1,75 % b/v atau
17,5mg/mL

_ 175 mg

T o1mL
_ 175 mg

" 10mL
Larutan maserat dibuat dengan menimbang 175mg perkolat umbi bawnag

putih, dilarutkan dengan CMC 1% dalam labu takar 10 mL, kemudian

ditambahkan CMC 1% sampai tanda batas dan dikocok sampai homogen.
8,75 mg
17,5mg

=0,5mL

Volume pemberian untuk mencit 20 gram = x1mL

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 gram dengan larutan
perkolat 8,75 mg/20 g BB mencit, larutan stok 1,75 % b/v atau 17,5 mg/mL
adalah 0,5 mL.

1. Berat mencit = 28 gram

. 28
Volume pemberian = =22
20 gram

x 0,5mL =0,7 mL

2. Berat mencit = 23 gram
Volume pemberian =229 » 0,5ml = 0,575 mL
20 gram

3. Berat mencit = 23 gram

Volume pemberian = :iﬁ x 0,5mL = 0,75 mL
4. Berat mencit = 25 gram
Volume pemberian = 22974 y 0 51, = 0,625 mL
20 gram
5. Berat mencit = 27 gram
Volume pemberian = % x 0,5mL = 0,675 mL
6. Berat mencit =23 gram
23 gram

Volume pemberian = x 0,5mL =0,575 mL

20 gram
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Lampiran 13. Perhitungan Dosis dan Volume Pemberian Maserat

v

v

17,5mg/20g BB mencit
Dosis awal yang diberikan berdasarkan konversi dari hasil orientasi dosis
yaitu 17,5mg/20 g BB mencit.
Dosis untuk mencit 20 gram = 17,5 mg/ 20 g BB mencit.
Pembuatan larutan stok maserat 17,5mg/20 g BB mencit 3,5 % b/v atau

35mg/mL
_ 35 mg

T o1mL
_ 350myg

T o10mL
Larutan maserat dibuat dengan menimbang 350mg maserat umbi bawang

putih, dilarutkan dengan CMC 1% dalam labu takar 10 mL, kemudian

ditambahkan CMC 1% sampai tanda batas dan dikocok sampai homogen.
17,5 mg
35mg

=0,5mL

Volume pemberian untuk mencit 20 gram = x1mL

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 gram dengan larutan
maserat 17,5 mg/20 g BB mencit, larutan stok 3,5 % b/v atau 35 mg/mL
adalah 0,5 mL.

1. Berat mencit = 28 gram
28 gram

Volume pemberian = x 0,5mL =0,7mL

20 gram
2. Berat mencit = 23 gram

23 gram
20 gram

3. Berat mencit = 23 gram

Volume pemberian = x 0,5mL =0,575 mL

23 gram

x 0,5mL = 0,575 mL
20 gram

Volume pemberian = =

4. Berat mencit = 25 gram
25 gram

Volume pemberian = = x 0,5mL = 0,625 mL

T 20 gram
5. Berat mencit = 27 gram

Volume pemberian = = Z‘Zﬁ x 0,5mL = 0,675 mL
6. Berat mencit =23 gram
Volume pemberian = = 222" » 0 5m], = 0,575 mL

20 gram
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Lampiran 14. Perhitungan Dosis dan Volume Pemberian Perkolat 17,5/20g

v

v

BB mencit
Dosis awal yang diberikan berdasarkan konversi dari hasil orientasi dosis
yaitu 17,5mg/20 g BB mencit.
Dosis untuk mencit 20 gram = 17,5 mg/ 20 g BB mencit.
Pembuatan larutan stok perkolat 17,5mg/20 g BB mencit 3,5 % b/v atau

35mg/mL
_ 35 mg

T o1mL
_ 350myg

T o10mL
Larutan perkolat dibuat dengan menimbang 350mg perkolat umbi bawang
putih, dilarutkan dengan CMC 1% dalam labu takar 10 mL, kemudian

ditambahkan CMC 1% sampai tanda batas dan dikocok sampai homogen.

17,5 m
29y 1mL
35mg

=0,5mL

Volume pemberian untuk mencit 20 gram =

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 gram dengan larutan
perkolat 17,5 mg/20 g BB mencit, larutan stok 3,5 % b/v atau 35 mg/mL
adalah 0,5 mL.

1. Berat mencit = 31 gram

31 gram

Volume pemberian = ” x 0,5mL = 0,775 mL

ram
2. Berat mencit = 28 gram

. 28
Volume pemberian = =22
20 gram

3. Berat mencit = 21 gram

. 21
Volume pemberian = =22
20 gram

4. Berat mencit = 26 gram
26 gram
20 gram
5. Berat mencit = 29 gram
29 gram
20 gram

6. Berat mencit = 25 gram

Volume pemberian = 222 » 0 5mI = 0,625 mL
20 gram

x 0,5mL =0,7 mL

x 0,5mL = 0,525 mL

Volume pemberian = x 0,5mL = 0,65 mL

Volume pemberian = x 0,5mL = 0,725 mL
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Lampiran 15. Hasil Rendemen Ekstrak Umbi Bawang Putih Secara Maserasi

Metode Maserasi

No Berat  simplisia | Berat ekstrak | Rendemen (%)
segar bawang putih
1 510 gram 76,17 gram 15,523%
. _ 7917 gran
Perhitungan persentase = Stogram * 100%
=15,523%

Berdasarkan data yang diperoleh dari penimbangan berat simplisia segar
umbi bawang putih adalah 510 gram dan berat ekstrak maserasi 79,17 gram. Dari
dara tersebut diperoleh prosentase rendemen ekstrak bawang putih adalah
15,523%.

Metode Perkolasi

No Berat  simplisia | Berat ekstrak | Rendemen (%)
segar bawang putih
1 500 gram 98,24 gram 19,64%
. _ 98,24 gran
Perhitungan persentase = Soogram * 100%
=19,64%

Berdasarkan data yang diperoleh dari penimbangan berat simplisia segar
umbi bawang putih adalah 500 gram dan berat ekstrak perkolasi 98,24 gram. Dari
dara tersebut diperolen prosentase rendemen ekstrak bawang putih adalah
19,64%.




